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Abstract

The purpose of this research is to improve the activity and learning outcomes in the
basic competence learning the process of energy conversion Machine by applying the
demonstration method using a motor fuel model for students of class X TKR 2 2
Kebumen Vocational High School 2™ semester school year 2015/2016. The procedure
of the research is carried out through two cycles, each cycle consisting of four steps,
namely: (1) planning, (2) the implementation, (3) observations, and (4) evaluation
proceed with reflection. The results of the empirical research proves that
implementation method using demonstration method using a motor fuel model, the
liveliness of very active students category increase from the initial conditions there are
3 students (8%) become 8 students (13.9%) in cycle |, become 7 students (19.4%) in
cycle Il, and in cycle lll increase to 9 students (25%). The liveliness of active students
category increase from the initial conditions there are 16 students (44%) become the
21 students (58,3%) in cycle |, increased to 25 students (69.4%) in cycle Il, and from
cycle Il to cycle Il there is no improvement. The number of students who learning
comprehensively is 36 students in initial conditions 31% with an average value 65.7
increase in cycle | become 44% with an average value 69.6, increase in cycle become
78% with an average value 74.1. From cycle |l to cycle Il humber of students who
learning comprehensively increased to 89% with an average value 76.0.

Keywords : demonstration, a motor fuel model, the activity, learning outcomes.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar dalam
pembelajaran kompetensi dasar Proses Mesin Konversi Energi dengan menerapkan
metode demonstrasi menggunakan model motor bakar bagi siswa kelas X TKR 2 SMK
Negeri 2 Kebumen semester 2 tahun 2015/2016. Prosedur penelitan dilaksanakan
dengan dua siklus, masing-masing siklus terdiri empat tahapan yaitu: (1) perencanaan,
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) evaluasi dilanjutkan refleksi. Hasil
penelitian secara empirik terbukti penerapan metode demonstrasi menggunakan
model motor bakar, aktivitas siswa kategori sangat aktif meningkat dari kondisi awal
ada 3 siswa (8%) menjadi 8 siswa (13,9%) pada siklus |, menjadi 7 siswa (19,4%) pada
siklus Il, dan pada siklus Ill meningkat menjadi 9 siswa ( 25%). Aktivitas siswa kategori
aktif meningkat dari kondisi awal ada 16 siswa (44%) menjadi 21 siswa (58,3%) pada
siklus I, meningkat menjadi 25 siswa (69,4%) pada siklus Il, dan dari siklus Il ke siklus
11l tidak ada peningkatan. Jumlah siswa tuntas belajar dari 36 siswa pada kondisi awal
31% dengan rerata nilai 65,7 meningkat pada siklus | menjadi 44% dengan rerata nilai
69,6, meningkat pada siklus Il menjadi 78% dengan rerata nilai 74,1. Dari siklus 1l ke
siklus Il jumlah siswa tuntas belajar meningkat menjadi 89% dengan rerata nilai 76,0.

Kata Kunci: demonstrasi, model motor bakar, aktivitas, hasil belajar



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Hasil belajar mata pelajaran Tek-
nologi Dasar Otomotif dapat dilihat dari
hasil ulangan harian yang masih jauh di
bawah nilai kriteria ketuntasan minimal
(KKM). Dari 36 siswa yang terdiri atas 33
siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan,
ternyata yang memperoleh nilai mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) ada 11
orang. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 88, nilai terendah adalah 44, re-
rata nilai 65,7. Nilai-nilai yang diperoleh
siswa ini masih jauh dari harapan ketun-
tasan minimal.

Selain rendahnya hasil belajar dan
aktivitas belajar siswa pada saat proses
pembelajaran kompetensi dasar proses
dan analisa kejadian pada mesin konversi
energi masih tegolong rendah. Rendah-
nya keaktifan siswa dalam pembelajaran
proses dan analisa kejadian pada mesin
konversi energi tersebut dapat dilihat dari
buku catatan harian guru terhadap ting-
kah laku siswa selama proses pembela-
jaran, banyak siswa terlihat tidak antusias
ketika disajikan materi pembelajaran, ma-
las menyampaikan pendapat, siswa tidak
aktif menjawab pertanyaan guru, siswa
terlihat malas dalam mengerjakan tugas
dan hanya beberapa siswa yang mau me-
ngungkapkan pendapat secara lisan (ber-
bicara).

Permasalahan tersebut di atas,
perlu dicarikan pemecahannya agar
keektifan dan hasil belajar siswa mening-
kat mencapai KKM yang telah ditentukan.
Dalam hal ini, guru melakukan tindakan
kelas menggunakan Metode Demonstrasi
dengan Media Pembelajaran Model Motor
Bakar, dengan harapan siswa terlibat aktif
mendemontrasikan model motor bakar
dalam proses pembelajaran sehingga sis-
wa memperoleh pengalaman secara lang-
sung pada proses belajar. Dengan demi-
kian penyerapan materi pembelajran se-
makin meningkat.

A. Rumusan Masalah

1. Apakah penerapan metode demon-
strasi menggunakan media pembela-
jaran model motor bakar dapat me-
ningkatkan aktivitas dalam pembela-
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jaran proses konversi energi bagi sis-
wa kelas X TKR 2 SMK Negeri 2 Ke-
bumen semester 2 tahun 2015/2016?

2. Apakah penerapan metode demon-
strasi menggunakan media pembela-
jaran model motor bakar dapat me-
ningkatkan hasil belajar dalam pem-
belajaran proses konversi energi bagi
siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri 2
Kebumen semester 2 tahun 2015/-
20167

B. Tujuan Penelitian

Untuk meningkatkan aktivitas pada

pembelajaran proses konversi energi

bagi siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri

2 Kebumen semester 2 tahun 2015/

20156 dengan metode demonstrasi

menggunakan media pembelajaran

model motor bakar.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar pa-
da pembelajaran proses konversi
energi bagi siswa kelas X TKR 2 SMK
Negeri 2 Kebumen semester 2 tahun
2015/2016 dengan metode demon-
strasi menggunakan media pembela-
jaran model motor bakar.

—

LANDASAN TEORETIS DAN TINJAUAN
PUSTAKA
Hakikat Aktivitas Belajar

Untuk mengajar suatu kelas, guru
dituntut mampu mengelola kelas, yakni
menyediakan kondisi yang kondusif untuk
berlangsungnya proses belajar mengajar.
Jika belum kondusif, guru harus berusaha
seoptimal mungkin untuk membenahinya.
Oleh karena iw, guru harus pandai me-
ngelola kelas dan menciptakan iklim bela-
jar mengajar yang serasi, termasuk
mengaktifkan siswa. Dalam belajar diper-
lukan aktivitas karena pada prinsipnya be-
lajar adalah berbuat. Tidak ada belajar ji-
ka tidak ada aktivitas (Sardiman 2010:96).
Oleh karena itu, aktivitas merupakan prin-
sip atau asas yang sangat penting di da-
lam interaksi belajar-mengajar. Frobel
(dalam Sardiman 2010:96) mengatakan
bahwa dalam dinamika kehidupan manu-
sia, berpikir dan berbuat sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.
Begitu juga dalam belajar tidak mungkin
meninggalkan dua kegiatan tersebut. llus-
trasi ini menegaskan bahwa dalam belajar



sangat memerlukan kegiatan berpikir dan

berbuat.

Pandangan ilmu jiwa modern me-
nerjemahkan manusia sebagai sesuatu
yang dinamis, memiliki potensi, dan ener-
gi sendiri (Sardiman 2010:99). Oleh kare-
na itu, secara alami siswa juga dapat
menjadi aktif karena adanya motivasi dan
didorong oleh bermacam-macam kebutu-
han. Siswa dipandang sebagai organisme
yang mempunyai potensi untuk berkem-
bang. Oleh sebab itu, tugas pendidik ada-
lah membimbing dan menyediakan kondi-
si agar siswa dapat mengembangkan ba-
kat dan potensinya. Dalam hal ini, siswa-
lah yang beraktivitas, berbuat, dan harus
aktif sendiri.

Aktivitas belajar meliputi aktivitas
fisik dan mental. Dalam kegiatan belajar,
kedua aktivitas itu harus selalu berkaitan.
Sehubungan dengan hal ini, Piaget (da-
lam Sardiman 2010:100) menjelaskan
bahwa seorang anak akan berpikir se-
panjang dia berbuat. Tanpa perbuatan,
berarti anak itu tidak berpikir. Oleh karena
itu, agar anak berpikir sendiri, maka harus
diberi kesempatan untuk berbuat sendiri.
Berpikir pada taraf verbal baru akan tim-
bul setelah anak itu berpikir pada taraf
perbuatan. Dengan demikian, jelas bahwa
aktivitas memiliki arti luas, baik yang ber-
sifat fisik/jasmani maupun mental/rohani.
Kaitan antara keduanya akan membuah-
kan aktivitas belajar yang optimal.

Paul B. Diedrich (dalam Sardiman
2010:101) membuat daftar kegiatan siswa
yang digolongkan menjadi delapan se-
bagai berikut.

1. Visual activities, misalnya membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi,
percobaan, maupun pekerjaan orang
lain.

2. Oral activities, misalnya menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi sa-
ran, mengeluarkan pendapat, menga-
dakan wawancara, diskusi, dan inte-
rupsi.

3. Listening activities, misalnya mende-
ngarkan uraian, percakapan, diskusi,
musik, dan pidato.

4. Writing activities, misalnya menulis ce-
rita, karangan, laporan. angkst. me-
nyalin.
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5. Drawing activities, misalnya menggam-
bar, membuat grafik, peta, dan dia-
gram.

6. Motor activities, misalnya melakukan
percobaan, membuat konstruksi, mo-
del mereparasi, bermain, berkebun,
dan beternak.

7. Mental activities, misalnya menang-
gapi, mengingat, memecahkan soal,
menganalisis, melihat hubungan, dan
mengambil keputusan.

8. Emotional activities, misalnya menaruh
minat, merasa bosan, gembira, berse-
mangat, bergairah, berani, tenang, dan
gugup.

Dengan klasifikasi aktivitas seperti

diatas, menunjukkan bahwa aktivitas di

sekolah cukup kompleks dan bervariasi.

Indikator aktivitas yang dapat diamati

selama pembelajaran diantaranya mem-

perhatikan, melakukan percobaan/-de-
monstrasi, bertanya, memberi saran, me-
ngeluarkan pendapat, menjelaskan/pre-
sentasi, diskusi, menulis laporan, meng-
gambar, menanggapi, memecahkan soal,
melihat. Mel Silberman (2007:21) mene-
gaskan bahwa siswa dikatakan aktif da-
lam kegiatan belajar jika siswa melakukan

sebagian besar pekerjaan yang harus di-

lakukan.

Hasil Belajar Proses Mesin Konversi
Energi
Hakikat Belajar

Kimbel mendefinisikan belajar a-
dalah perubahan perilaku atau potensi
perilaku yang relatif permanen yang bera-
sal dari pengalaman dan tidak bisa dinis-
bahkan ke temporary stress (keadaan tu-
buh temporer) seperti keadaan yang dise-
babkan oleh sakit, keletihan, atau obat-
obatan. Menurut Skinner dalam (Muhibbin
2010) belajar suatu proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlang-
sung secara progresif. Sedangkan menu-
rut Silberman belajar dalam buku Pembe-
lajaran Aktif, alih bahasa Garjuli (2007)
yaitu berbagai aktivitas siswa untuk me-
mahami pelajaran dengan membaca, ber-
pikir, bertanya, berdiskusi, belajar kelom-
pok, dan lain-lain (Mel Silberman 2007).

Berdasarkan kajian di atas, dapat
disimpulkan bahwa belajar pada hakikat-



nya aktivitas secara sadar untuk mem-
peroleh perubahan tingkah laku yang re-
latif permanen melalui latihan, pengala-
man dan kontak dengan lingkungannya
sehingga akan membawa suatu peruba-
han pada individu—-individu yang belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya (Sudjana 2005:
22). Sedangkan Djamarah (2002: 141)
mendefinisikan hasil belajar adalah peru-
bahan yang terjadi sebagai akibat dari ke-
giatan belajar yang dilakukan oleh indi-
vidu.

Untuk mengetahui hasil belajer, di-
lakukan dengan berbagai cara bergan-
tung pada tujuan yang ingin dicapai. Pada
umumnya guru/pendidik pengambilan ni-
lai melalui tes setelah pelaksanaan pem-
belajaran atau melalui pengamatan sela-
ma pembelajaran berlangsung pada ma-
teri pokok tertentu. Penilaian hasil helajar
oleh pendidik adalah proses pengumpu-
lan informasi/bukti tentang capaian pem-
belajaran siswa dalam kompetensi sikap
spiritual dan sikap sosial, kompetensi pe-
ngetahuan, dan kompetensi keterampilan
yang dilakukan secara terencana dan sis-
tematis, selama dan setelah proses pem-
belajaran. Hasil belajar pengetahuan dan
masing-masing kompetensi dasar (KD)
diadobsi dari Depdiknas (2008:13) ten-
tang Petunjuk Teknis Penilaian Hasil Be-
lajar Sekolah Menengah Kejuruan, yaitu
70% terpenuhinya indikator yang diper-
syaratkan dunia kerja kompeten dan dibe-
ri lambang /skor 70.

Berdasarkan petunjuk di atas, da-
lam penelitian ini siswa dinyatakan berha-
sil tuntas jika rerata nilai hasil belajar pa-
ling kecil 70% dari indikator atau nilai re-
rata minimal 70,0.

Pengertian Mesin Proses Konversi Energi

Mesin adalah suatu pesawat yang
menghasilkan suatu gerak/kerja. Energi
adalah suatu besaran turunan dengan sa-
tuan N.m atau Joule. Energi dan kerja
mempunyai satuan yang sama. Sedang-
kan kerja dapat didefinisikan sebagai usa-
ha untuk memindahkan benda sejauh S
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(m) dengan gaya F (Newton). Energi ber-
sifat abstrak yang sukar dibuktikan tetapi
dapat dirasakan adanya. Menurut hukum
Termodinamika Pertama, energi bersifat
kekal. Energi tidak dapat diciptakan dan
tidak dapat dimusnakan, tetapi dapat be-
rubah bentuk (konversi) dari bentuk ener-
gi yang satu ke bentuk energi yang lain.

Dari uraian diatas, dapat disimpul-
kan Mesin Proses Konversi Energi ada-
lah suatu pesawat yang mengubah suatu
energi menjadi energi yang lain sehingga
menghasilkan suatu kerja/usaha yang
dimanfaatkan untuk kepentingan manu-
sia. Contoh Mesin Konversi Energi yang
digunakan pada kendaraan ringan (oto-
motif) yaitu Motor Bakar.

Metode Demonstrasi
Pengertian Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan
penggabungan dari pengertian metode
dan demonstrasi. Senjaya dalam Mulyati-
ningsih (2012:229) mengartikan metode
adalah sebuah cara yang digunakan un-
tuk mencapai suatu tujuan (a way in achi-
eving something).

Demonstrasi adalah cara menga-
jar dimana seorang instruktur/tim guru
menunjukkan, memperlihatkan sesuatu
proses, sehingga seluruh siswa dapat
melihat, mengamati, mendengar, mera-
ba/mencoba menirukan yang dipertunjuk-
kan oleh guru (Roestiyah 2012:63).

Sharon E. Smaldino, Deborah L.
Lowther, James D. Russell (2012:32-34)
menjelaskan tujuannya demonstrasi agar
para pembelajar meniru tingkah laku fisik
atau untuk mengadopsi sikap atau nilai-
nilai yang diperlihatkan oleh seseorang
yang bertindak sebagai model, seperti ba-
gaimana mengajukan pertanyaan ketika
bekerja dalam kelompok kooperatif.

Demonstrasi mungkin  direkam
dan diputar ulang melalui sarana media
seperti video, model, peraga. Jika ingin
interaksi dua arah atau praktik pembelajar
dengan umpan balik diperlukan instruktir
atau tutor yang hadir secara langsung
(live). Belajar langsung di tempat sering
kali menggunakan demonstrasi satu per
satu, di mana siswa yang berpengalaman
memperlihatkan kepada siswa lainnya ba-
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gaimana menjalankan sebuah prosedur,
seperti “salin/tempel” (copy/paste) dalam
program pengolahan kata. Kegiatan ini
memungkinkan pertanyaan untuk diaju-
kan dan dijawab sehingga kesalahan dan
salah persepsi bisa diatasi.

Berdasarkan uraian di atas, pene-
rapan demonstrasi dalam pembelajaran
memungkinkan siswa dapat melihat, men-
dengar, menirukan, dan melakukan sesu-
atu secara langsung satu persatu se-
hingga dapat mengaktitfkan atau keterli-
batan seluruh siswa dalam pembelajaran.
Dengan banyaknya keterlibatan siswa se-
cara langsung, pengalaman belajar mere-
ka semakin bertambah sehingga kesala-
han dan salah persepsi terhadap pesan
(materi pembelajaran) bisa diatasi dan
hasil belajat akan meningkat.

Pengertian Model

Model merupakan representasi ti-
ga dimensi dari objek riil. Sebuah model
mungkin lebih besar, lebih kecil, atau ber-
ukuran sama seperti benda yang diwaki-
linya itu. Model mungkin sangat terperinci
atau disederhanakan untuk tujuan penga-
jaran. Model bisa menyediakan pengala-
man belajar yang objek riil pada sesuatu
yang tidak bisa dilakukan. Misalnya, de-
tail-detail yang penting bisa diperkuat
menggunakan warna. (Sharon E, James
D, Deborah L 2012:283). Model termasuk
media tiruan yang digunakan untuk me-
ngatasi kesulitan yang muncul ketika
mempelajari obyek yang terlalu besar,
untuk mempelajari obyek yang telah men-
jadi sejarah di masa lampau, untuk mem-
pelajari obyek-obyek yang tak terjangkau
secara fisik, untuk mempelajari obyek
yang mudah dijangkau tetapi tidak mem-
berikan keterangan yang memadai, untuk
mempelajari  konstruksi-konstruksi yang
abstrak atau yang terhalangi oleh bagian
lain, untuk memperlihatkan proses dari
obyek yang luas, memberikan pengala-
man langsung sehingga siswa mempero-
leh pengalaman yang konkret (Daryanto
2010:31).

Model Motor Bakar

Model motor bakar terbuar dari ti-
ruan komponen atau potongan komponen
asli yang dirakit sedemikaian rupa sehing-
ga hampir sama dengan benda sesung-
guhnya. Untuk membedakan kelompok
bagian motor dengan cara memberi war-
na berbeda.

Model motor bakar sebagai alat
bantu guru/instruktur untuk menjelaskan
nama komponen atau bagian, proses
kerja, menunjukkan cara pengukuran/ pe-
nyetelan, servis motor sebelum siswa me-
lakukan pekerjaan pada kendaraan. Di
samping alat bantu kegiatan guru ter-
sebut, digunakan juga oleh siswa untuk
diamati, melakukan sesuatu/demonstrasi
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Ada dua model motor bakar yang
digunakan dalam penelitian ini, yakni per-
tama model motor bakar yang terbuat da-
ri potongan benda asli dan dirakit sesuai
aslinya. Model ini sering disebut ‘Engine
Cutting' . Kedua, model motor bakar yang
dibuat dari tiruan. Model ini seperti pada
engine cutting, namun ukuran lebih kecil
dan komponen dibuat dari bahan lain ser-
ta jumlah komponen hanya dipasang ba-
gian utama motor. Berikut ditunjukkan fo-
to model motor bakar.

Hasil Penelitian Haryoko yang ber-
judul “Metode Demonstrasi Menggunakan
Model Motor Bakar untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Proses Mesin
Konversi Energi Bagi Siswa Kelas X TKR
2 SMK Negeri 2 Kebumen Semester 2
tahun 2015/2016". Menyimpulkan (1) Pe-
nerapan metode demonstrasi mengguna-
kan media pembelajaran model motor ba-
kar dapat meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran proses mesin kon-
versi energi bagi siswa kelas X TKR 2
SMK Negeri 2 kebumen Semester 2 Ta-
hun 2015/2016; (2) Penerapan metode
demonstrasi menggunakan media pem-
belajaran model motor bakar dapat me-
ningkatkan hasil belajar dalam pemte-
lajaran proses mesin konversi energi bagi
siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri 2 Ke-
bumen Semester 2 Tahun 2015/2016.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan mulai Bu-
lan Januari 2016 sampai dengan bulan
Mei 2016 Pelaksanaan tindakan dan me-
ngumpulkan data dimulai Februari minggu
ke-1 sampai Maret minggu ke-1, dan
minggu ke-4. Karena siswa kelas X dan
kelas Xl tanggal 9 Maret libur Hari Raya
Nyepi, tanggal 14-18 Maret Ujian Seko-
lah.

Penelitian dilakukan di kelas X
TKR 2 SMK Negeri 2 Kebumen pada se-
mester 2 tahun pelajaran 2015/2016. Pe-
nelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Ke-
bumen, Jalan Joko Sangkrip Km.1 Ke-
bumen karena peneliti adalah guru SMK
Negeri 2 Kebumen dan mengajar Tek-
nologi Dasar Otomotif di kelas X TKR 2,
sehingga tidak mengganggu tugas utama.

Pada penelitian ini ada dua data
yang dianalisis yaitu data aktivitas siswa
(data kualitatif) dalam pembelajaran dan
data hasil belajar yang berupa angka ni-
lai hasil ulangan (data kuantitatif).

Data kuantitatif menggunakan
analisis deskriptif komparatif yaitu mem-
bandingkan nilai hasil belajar kondisi
awal, nilai hasil belajar setelah siklus I,
nilai hasil belajar setelah siklus Il, dan ni-
lai hasil belajar setelah siklus Il kemudian
direfleksi.

Data kualitatif hasil pengamatan
menggunakan analisis deskriptif kualitatif
berdasarkan hasil observasi, catatn hari-
an guru/jurnal siswa tiap-tiap siklus, di-
verifikasi dengan acuan literatur. Selan-
jutnya membandingkan proses pembela-
jaran kondisi awal dengan siklus |, siklus
I, dan siklus 1ll kemudian direfleksi.

Prosedur penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan dalam tiga siklus, ma-
sing-masing siklus mengacu pada desain
Tripp (1996) dalam Subyantoro (2009:27)
yaitu terdiri dari 4 tahapan, perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan ref-
leksi. Gambaran umum prosedur tindakan
sebagai berikut.

Siklus I:

1. Tindakan: Menerapkan metode de-
monstrasi menggunakan model motor
bakar 2 tak pada materi pokok siklus
motor 2 langkah.
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2. Strategi: 1) Siswa dikelompokan men-
jadi 3 kelompok yang setiap kelom-
poknya terdiri 12 siswa; 2) Siswa se-
cara klasikal mengamati guru demon-
strasi di depan kelas sebelum me-
ngerjakan tugas; 3) Pendekatan sain-
tifik, siswa mengamati, menanya,
mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan.

Siklus 1l

1. Tindakan: Menerapkan metode de-
monstrasi menggunakan model motor
bakar 4 tak pada materi pokok siklus
motor bensin 4 langkah dengan sega-
la perbaikan kelemahan pada siklus I.

2. Strategi: 1) Siswa dikelompokan men-
jadi 6 kelompok yang setiap kelom-
poknya terdiri 6 siswa; 2) Setiap ke-
lompok mewakilkan salah satu anggo-
tanya untak mencoba demonstrasi di
depan kelas sebelum mengerjakan tu-
gas; 3) Pendekatan saintifik, siswa
mengamati, menanya, mengeksplora-
si, mengasosiasi, dan mengkomuni-
kasikan.

Siklus Il

1. Tindakan: Menerapkan metode de-
monstrasi menggunakan model motor
diesel 4 tak (diesel cutting engine) pa-
da materi pokok siklus motor diesel 4
langkah. dengan segala perbaikan
kelemahan pada siklus II.

2. Strategi: 1) Siswa dikelompokan men-
jadi 6 kelompok yang setiap kelom-
poknya terdiri 6 siswa, 2) Setiap ke-
lompok mencoba demonstrasi di de-
pan kelas sebelum mengerjakan tu-
gas, 3) Pendekatan saintifik, siswa
mengamati, menanya, mengeksplora-
si, mengasosiasi, dan mengkomunika-
sikan.

HASIL PENELITIAN
Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
Penerapan metode pembelajaran
demonstrasi dengan model motor bakar
mampu meningkatkan aktivitas siswa da-
lam pembelajaran. Siswa menjadi aktif
mendemonstrasikan model motor bakar
dalam pembelajaran. Proses Mesin Kon-
versi Energi, pada materi pokok siklus
motor bensin 2 langkah, siklus motor ben-
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sin 4 langkah, dan siklus motor diesel 4

langkah.

Peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran secara berturut-turut dari
kondisi awal ke siklus | ke siklus |l dan ke
siklus 11l sebagai berikut.

1. Aktivitas kategori sangat tinggi me-
ningkat dari kondisi awal ada 3 siswa
(8%) menjadi 8 siswa (13,9%) pada
siklus 1, menjadi 7 siswa (19,4%) pada
siklus Il, dan pada siklus Il meningkat
menjadi 9 siswa (25%).

2. Aktivitas kategori aktif meningkat dari
kondisi awal ada 16 siswa (44%)
menjadi 21 siswa (58,3%) pada siklus
I, meningkat menjadi 25 siswa
(69,4%) pada siklus 11, dan dari siklus
Il ke siklus Il tidak ada peningkatan.

3. Aktivitas kategori cukup menurun dari
kondisi awal ada 12 siswa (33%)
menjadi 10 siswa (27,8%) pada siklus
I, menurun menjadi 4 siswa (11,1%)
pada siklus Il, dan dari siklus Il ke sik-
lus Il menurun menjadi 2 siswa
(5,6%).

4. Aktivitas kategori kurang terjadi pe-
nurunan, pada kondisi awal ada 5
siswa (14%) menjadi nol (0) pada sik-
lus 1, sedangkan dari siklus |1, siklus I,
dan siklus Il tidak terjadi perubahan
aktivitas siswa.

Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran secara berturut-turut
dari kondisi awal ke siklus |, ke siklus II,
dan ke siklus lll sebagai berikut.

Jumlah siswa tuntas belajar yang
mencapai (kriteria ketuntasan minimal)
KKM dari jumlah siswa 36 pada kondisi
awal 31% meningkat pada siklus | men-
jadi 44%, lebih meningkat pada siklus I
menjadi 78%. Dari siklus Il ke siklus I
jumlah siswa tuntas belajar meningkat
menjadi 89%. Peningkatan ketuntasan
belajar setiap siklusnya, diikuti dengan
kenaikan rerata nilai ulangan hasil belajar.
Rereta nilai kondisi awal 65,7 meningkat
menjadi 69,6 pada siklus |, pada siklus Il
meningkat menjadi 74,1 dan pada akhir
siklus Il menjadi 76,0.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan refleksi, pembaha-
san, dan hasil penelitian tindakan kelas
penerapan metode demonstrasi menggu-
nakan media pembelajaran model motor
bakar pada pembelajaran kompetensi da-
sar Mesin Proses Konversi Energi pada
materi pokok siklus motor bensin 2 lang-
kah, siklus motor bensin 4 langkah, dan
siklus motor diesel 4 langkah secara em-
pirik pada setiap siklus aktivitas siswa dan
hasil belajar terjadi peningkatan secara
signifikan maka dapat disimpuklan seba-
gai berikut.

1. Penerapan metode  demonstrasi
menggunakan media pembelajaran
model motor bakar dapat meningkat-
kan aktivitas siswa dalam pembelaja-
ran proses mesin konversi energi bagi
siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri 2
Kebumen Semester 2 Tahun 2015/
2016.

2. Penerapan metode  demonstrasi
menggunakan media pembelajaran
model motor bakar dapat meningkat-
kan hasil belajar dalam pembelajaran
proses mesin konversi energi bagi sis-
wa kelas X TKR 2 SMK Negeri 2 Ke-
bumen Semester 2 Tahun 2015/2016.

Saran-saran

1 Kepada guru sejawat yang akan me-
ngadopsi metode pembelajaran de-
monstrasi model motor bakar perlu
memperhatikan ukuran media pem-
belajaran (model) dan ruang yang
akan digunakan penunjang aktivitas
belajar siswa agar berjalan dan ber-
hasil secara optimal.

2 Bagi siswa perlu dikondisikan pema-
haman tentang model tiruan dan ben-
da asli (riil) agar tidak menimbulkan
kesalahan penafsiran yang akan me-
lemahkan respon siswa.
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